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Hipertensi sebagai penyakit “silent killer’ dengan angka kejadian yang semakin meningkat
setiap tahunnya. Hal tersebut perlu adanya peningkatan upaya pencegahan dan
pengendalian, salah satunya melalui SPM usia produktif. Puskesmas Rangkapan Jaya masih
belum mencapai target SPM usia produktif, sehingga menginovasikan program pencegahan
hipertensi untuk mencapai SPM usia produktif, khususnya remaja. Hasil studi pendahuluan
pelaksanaan program belum berjalan optimal sebab stakeholders yang terlibat belum
berperan dengan maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis peran setiap
stakeholder yang terlibat dalam program pencegahan hipertensi pada usia remaja di wilayah
kerja Puskesmas Rangkapan Jaya Baru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Penentuan informan dengan teknik purposive sampling dan dikembangkan dengan
snowball sampling. Penelitian ini menganalisis variabel power dan interest serta partisipasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stakeholder yang memiliki kekuatan dan kepentingan
tinggi berada pada posisi key players dengan upaya partisipasi collaborate, antara lain Kepala
Puskesmas, PJ UKM, dan kader kesehatan. Stakeholder yang memiliki kekuatan dan
kepentingan rendah, Lurah sebagai contest setter dengan upaya partisipasi consult.
Stakeholder dengan kekuatan rendah dan kepentingan tinggi yang dimiliki oleh tenaga medis
pada posisi subject dengan upaya partisipasi involve, sedangkan Kasie Kemas dan Ketua TP
PKK Kelurahan sebagai subject upaya partisipasi melalui consult. Stakeholder dengan
kekuatan lemah dan kepentingan rendah posisi crowd dengan upaya partisipasi melalui
diseminasi inform, yaitu Ketua Posmaja Kelurahan, Ketua RW, dan Remaja. Stakeholders
yang saling terlibat memiliki posisi kekuatan dan kepentingannya masing-masing.
Stakeholders melaksanakan tugasnya sesuai dengan perannya. Upaya partisipasi yang
diberikan sesuai dengan kekuatan dan kepentingan agar saling berkontribusi, sehingga
program berjalan optimal.
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